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ABSTRAK 

 

Pencemaran lingkungan hidup akibat peternakan babi di Kapanewon 

Gamping merupakan permasalahan yang belum teratasi hingga saat ini. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum bagi 

masyarakat terdampak pencemaran lingkungan hidup di Kapanewon Gamping. 

Selain itu juga, untuk mengetahui dan menganalisis kendala yang dihadapi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten dalam memberikan perlindungan hukum atas 

pencemaran lingkungan hidup.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, didukung dengan 

menggunakan teknik probability sampling. Dengan menggunakan sumber data 

primer yang diperoleh secara langsung dari responden tentang obyek yang diteliti.  

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa: pertama, 

Perlindungan hukum secara preventif yang diberikan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Sleman sesuai dengan Pasal 69 Undang Undang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana diubah dalam Undang Undang 

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang 

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang. 

Sedangkan, perlindungan hukum secara represif diberikan melalui penyelesaian 

sengketa diluar pengadilan dengan menutup sebagian peternakan kandang babi 

yang menjadi penyebab pencemaran lingkungan hidup di Kapanewon Gamping. 

Kedua, kendala yang dihadapi Dinas Lingkungan Hidup dalam memberikan 

perlindungan hukum ialah masyarakat yang tidak dapat dibina mengenai 

pemindahan lokasi ternak untuk menghindari pencemaran di pemukiman, ternak 

babi sebagai satu-satu nya mata pencaharian warga mengakibatkan instansi terkait 

kesulitan untuk menertibkan ataupun menutup ternak yang menyebabkan 

pencemaran lingkungan, kurangnya literasi masyarakat mengenai fungsi septictank 

untuk mengurangi pencemaran akibat kotoran babi, biaya yang harus dikeluarkan 

untuk pakan kering lebih besar dibandingkan dengan pakan yang berasal dari 

sampah. 

Dari hasil studi ini, penulis memberikan saran agar Dinas Lingkungan Hidup 

agar memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai dampak pencemaran 

lingkungan secara kontinyu. Dengan begitu, masyarakat akan lebih mudah 

teredukasi apabila sosialisasi dilakukan secara berkala, sistematis dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Pencemaran, Peternakan, Masyarakat 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

 

 

ABSTRACT 

Environmental pollution due to pig farming in Kapanewon Gamping is a 

problem that has not been resolved to date. The purpose of this study is to find out 

and analyze legal protection for people affected by environmental pollution in 

Kapanewon Gamping. In addition, to find out and analyze the obstacles faced by 

the Regency Environmental Service in providing legal protection for environmental 

pollution.  

This research is an empirical legal research, supported by using probability 

sampling technique. By using primary data sources obtained directly from 

respondents about the object under study. 

The results of the research and discussion show that: first, preventive legal 

protection provided by the Sleman Regency Environmental Service is in accordance 

with Article 69 of the Law on the Protection and Management of the Environment 

as amended in Law Number 6 of 2023 concerning Stipulation of Government 

Regulations in lieu of Law Number 2 of 2022 concerning Job Creation to become 

Law. Meanwhile, repressive legal protection is provided by resolving disputes 

outside the court by closing the pigsty farm which is the cause of environmental 

pollution in Kapanewon Gamping. Second, the obstacle faced by the Environmental 

Service in providing legal protection is that the community cannot be fostered 

regarding the relocation of livestock to avoid pollution in settlements, pigs as the 

only source of livelihood for residents, causing the relevant agencies to have 

difficulty controlling or closing livestock that cause pollution. environment, lack of 

public literacy regarding the function of septic tanks to reduce pollution due to pig 

manure, costs to be incurred for dry feed are greater than feed derived from waste. 

From the results of this study, the authors suggest that the Department of the 

Environment should provide socialization to the public regarding the impact of 

environmental pollution on an ongoing basis. That way, it will be easier for the 

community to be educated if socialization is carried out regularly, systematically 

and sustainably. 

Keywords : Legal Protection, Pollution, Farming, Public  
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